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ABSTRAK 

 
 Abstrak penelitian ini menjelaskan bahwa jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksplanatori dengan populasi seluruh sumber daya manusia di 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A 
Semarang sebanyak 203 orang. Berdasarkan perhitungan Slovin, jumlah sampel 
yang digunakan adalah 135 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non-probability sampling dengan metode convenience sampling (Hair, 2021). 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google 
Form, mengingat cakupan wilayah yang luas. Meskipun metode ini memiliki 
kelemahan berupa rendahnya tingkat pengembalian, peneliti melakukan tindak 
lanjut secara langsung (face to face) agar responden memberikan data sesuai 
kebutuhan penelitian. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval 
dengan skor Likert 1 sampai 5. Analisis data dilakukan menggunakan model 
persamaan struktural dengan pendekatan Partial Least Square (PLS).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi SDM kepabeanan dan cukai, 
orientasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pengetahuan SDM, serta kualitas pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi SDM kepabeanan dan cukai. 
Kata Kunci : orientasi belajar; kompetensi SDM; kompetensi SDM 
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ABSTRACT 

 
This study employs an explanatory research design with the population consisting 
of all human resources at the Customs and Excise Supervision and Service Office 
Type Madya Pabean A Semarang, totaling 203 personnel. Based on Slovin’s 
formula, a sample of 135 respondents was selected. The sampling technique used 
was non-probability sampling with a convenience sampling approach (Hair, 
2021). Data were collected through questionnaires distributed via Google Form 
due to the wide coverage area. Although this method has the limitation of a low 
response rate, follow-up actions were carried out through face-to-face 
communication to ensure sufficient data collection. The measurement scale 
applied was an interval scale using a Likert score ranging from 1 to 5. Data 
analysis was conducted using structural equation modeling with the Partial Least 
Square (PLS) approach.  

The findings indicate that learning orientation has a positive and 
significant effect on improving human resource competence in customs and 
excise, learning orientation positively and significantly influences the quality of 
knowledge, and knowledge quality has a positive and significant impact on 
enhancing human resource competence in customs and excise.  
Keywords: learning orientation; human resource competence; HR competence 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1.​ Latar Belakang Masalah 

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu 

faktor kunci yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. 

Di sektor pemerintahan, terutama pada lembaga pelayanan publik seperti 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya 

Pabean A Semarang, kompetensi SDM menjadi sangat penting dalam 

memastikan kualitas pelayanan yang optimal kepada masyarakat. 

Kompetensi SDM yang dimaksud mencakup pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap yang diperlukan untuk menjalankan tugas dan fungsi organisasi 

dengan baik, sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kemampuan dan 

kualitas SDM yang dimilikinya. Dalam KPPBC Tipe Madya Pabean A 

Semarang, di mana tugas utamanya adalah mengawasi serta melayani aspek    

kepabeanan dan cukai kompetensi SDM yang tinggi menjadi penentu utama 

dalam pencapaian tujuan organisasi. Tujuan organisasi ini mencakup 

peningkatan kepatuhan masyarakat terhadap peraturan kepabeanan, 

pengoptimalan penerimaan negara, serta meningkatkan efisiensi proses 

administrasi dan pelayanan kepada pengguna jasa.  
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Berikut adalah data dari Survei Kepuasan Pengguna Jasa (SKPJ) 

KPPBC Semarang Tahun 2024 yang merangkum beberapa indikator utama, 

termasuk indeks, kategori, tren dibanding tahun sebelumnya.  

Tabel 1.1  
Survei Kepuasan Pengguna Jasa (SKPJ) 

 KPPBC Semarang Tahun 2024 
 

Indikator Indeks 
2023 

Indeks 
2024 

Kategori 2024 Selisih 
(2024-2023) 

Sistem dan Prosedur 
Pelayanan 

4,52 3,592 Sangat Puas -0,928 

Kejelasan Persyaratan 
Administrasi 

4,46 3,595 Sangat Puas -0,865 

Kejelasan Prosedur 
Pelayanan 

4,48 3,573 Sangat Puas -0,907 

Kemudahan Prosedur 
Pelayanan 

4,62 3,618 Sangat Puas -1,002 

Kejelasan Biaya Pelayanan 4,63 3,603 Sangat Puas -1,027 
Kecepatan Waktu 
Pelayanan 

4,39 3,573 Sangat Puas -0,817 

Pegawai dan Petugas 
Pelayanan 

4,59 3,668 Sangat Puas -0,922 

Keramahan dan Kesopanan 
Pegawai 

4,68 3,732 Sangat Puas -0,948 

Kedisiplinan Pegawai 4,53 3,691 Sangat Puas -0,839 
Kecepatan Petugas 
Pelayanan 

4,49 3,626 Sangat Puas -0,864 

Keahlian dan Pengetahuan 
Petugas Pelayanan 

4,60 3,610 Sangat Puas -0,990 

Keadilan Petugas 
Pelayanan 

4,61 3,642 Sangat Puas -0,968 

Integritas Pegawai 4,63 3,707 Sangat Puas -0,923 
Sarana dan Prasarana 
Kantor 

4,66 3,708 Sangat Puas -0,952 

Kenyamanan Loket 
Pelayanan 

4,69 3,724 Sangat Puas -0,966 

Kebersihan Kantor 4,74 3,756 Sangat Puas -0,984 
Kenyamanan Ruang 
Tunggu 

4,77 3,772 Sangat Puas -0,998 

Kenyamanan Toilet 4,52 3,626 Sangat Puas -0,894 
Kejelasan Tata Ruang 4,62 3,691 Sangat Puas -0,929 

14 
 



 

Ketersediaan Sarana 
Pendukung Lainnya 

4,62 3,675 Sangat Puas -0,945 

Layanan Informasi 4,53 3,616 Sangat Puas -0,914 
Ketersediaan Layanan 
Informasi 

4,56 3,641 Sangat Puas -0,919 

Kejelasan Layanan 
Informasi 

4,51 3,618 Sangat Puas -0,892 

Kemudahan Mendapatkan 
Informasi 

4,54 3,611 Sangat Puas -0,929 

Kemudahan 
Menyampaikan Pengaduan 

4,54 3,595 Sangat Puas -0,945 

 

Berdasarkan data perbandingan Indeks Kepuasan Pengguna Jasa 

KPPBC Semarang tahun 2023 dan 2024, terjadi penurunan signifikan pada 

seluruh indikator pelayanan, meskipun keseluruhan nilai masih berada 

dalam kategori "Sangat Puas." Penurunan paling besar terlihat pada 

indikator Kejelasan Biaya Pelayanan (-1,027), Kemudahan Prosedur 

Pelayanan (-1,002), dan Kenyamanan Ruang Tunggu (-0,998), yang 

menunjukkan adanya persepsi menurun dari pengguna terhadap aspek 

transparansi, efisiensi, dan kenyamanan fasilitas. Penurunan secara merata 

juga terjadi pada aspek Pegawai dan Petugas Pelayanan serta Layanan 

Informasi, yang mengindikasikan perlunya peningkatan kembali kualitas 

interaksi petugas dengan pengguna dan akses informasi. Fluktuasi negatif 

ini dapat menjadi sinyal perlunya evaluasi menyeluruh terhadap sistem 

pelayanan dan pengalaman pengguna untuk mencegah penurunan lebih 

lanjut di tahun berikutnya.  

Aspek Keahlian dan Pengetahuan Petugas Pelayanan mengalami 

penurunan tren sebesar -0,067 poin. Meskipun nilai indeksnya masih berada 

pada kategori "Sangat Puas" dengan skor 3,610, penurunan ini menunjukkan 
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adanya indikasi penurunan persepsi masyarakat terhadap kompetensi teknis 

dan pengetahuan petugas dalam memberikan layanan. Penurunan ini perlu 

menjadi perhatian khusus mengingat keahlian dan pengetahuan petugas 

merupakan komponen krusial dalam menjaga kualitas pelayanan yang prima 

serta membangun kepercayaan publik terhadap instansi layanan. Oleh 

karena itu, SDM yang kompeten dapat memastikan bahwa setiap proses 

berjalan dengan baik, sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan 

memberikan layanan yang memuaskan bagi masyarakat. 

Kompetensi SDM yang baik tidak hanya berkontribusi pada efisiensi 

operasional, tetapi juga mendukung pencapaian visi dan misi organisasi. 

Visi KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas pelayanan publik dan pengawasan yang transparan 

hanya dapat tercapai jika SDM yang terlibat memiliki kompetensi yang 

memadai. Misi organisasi untuk meningkatkan penerimaan negara melalui 

pengawasan yang efektif juga sangat bergantung pada kemampuan SDM 

dalam memahami regulasi dan menjalankan tugas secara profesional. Oleh 

karena itu, pengembangan kompetensi SDM harus menjadi prioritas bagi 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan strategis dan meningkatkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi SDM adalah 

orientasi belajar, yang mengacu pada pola atau pendekatan individu dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru (Elshifa et al., 2020). 

Dalam lingkungan yang terus berkembang seperti sektor bea dan cukai, 
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orientasi belajar yang baik akan memungkinkan pegawai untuk terus 

beradaptasi dengan perkembangan regulasi, teknologi, dan prosedur yang 

baru (Novita Sari & Nadhira Ayu Setyaning, 2023).  

Orientasi belajar ini mencakup keinginan untuk belajar, motivasi 

untuk mengembangkan diri, serta kemauan untuk terus beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi (Alerasoul et al., 2022a). Di sisi lain, kualitas 

pengetahuan juga memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi SDM, terutama dalam konteks tugas-tugas yang 

memerlukan tingkat pemahaman yang mendalam dan keterampilan teknis 

yang tinggi (Gattermann Perin & Hoffmann Sampaio, 2020). 

Penelitian terkait peran orientasi belajar terhadap kompetensi SDM 

masih menyisakan kontroversi hasil. Diantaranya adalah hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa semakin baik orientasi pembelajaran dalam 

organisasi akan semakin baik kompetensi SDM (Ekhsan et al., 2020a). 

Namun, hasil tersebut bertentangan dengan hasil yang menyatakan bahwa 

orientasi belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi SDM (Asih, 2017). 

Di sisi lain, kualitas pengetahuan juga memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kompetensi SDM. Pengetahuan yang berkualitas dan 

relevan dengan tugas yang diemban akan meningkatkan kemampuan 

pegawai untuk menghadapi tantangan dan permasalahan yang muncul 

dalam tugas sehari-hari. 
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1.2.​ Perumusan Permasalahan  

 Berdasarkan kontroversi studi  (reserach gap), Future research tentang  

Kompetensi SDM serta fenomena  saat ini di lingkungan kerja , maka  rumusan 

masalah dalam studi ini adalah “Peningkatan Kompetensi  Sumber Daya manusia 

berbasis Orientasi Belajar dan kualitas Pengetahuan”. Sedangkan pertanyaan 

penelitian yang muncul adalah : 

1)​ Bagaimana pengaruh learning orientation terhadap  Kompetensi SDM 

kepabeanan dan cukai? 

2)​ Bagaimana pengaruh learning orientation terhadap  kualitas pengetahuan? 

3)​ Bagaimana pengaruh kualitas pengetahuan terhadap  Kompetensi SDM 

kepabeanan dan cukai? 

4)​ Bagaimana mediasi  kualitas pengetahuan dalam pengaruh  learning 

orientation terhadap Kompetensi SDM kepabeanan dan cukai? 

 

1.3.​ Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran   Orientasi Belajar dan kualitas 

Pengetahuan dalam kompetensi SDM kepabeanan dan cukai dengan rincian 

sebagaimana berikut : 

1)​ Menganalisis dan mendeskripsikan secara empiris pengaruh pengaruh 

learning orientation terhadap  Kompetensi SDM kepabeanan dan cukai. 

2)​ Menganalisis dan mendeskripsikan secara empiris pengaruh pengaruh 

learning orientation terhadap  kualitas pengetahuan. 
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3)​ Menganalisis dan mendeskripsikan secara empiris kualitas pengetahuan 

terhadap  Kompetensi SDM kepabeanan dan cukai.  

4)​ Menganalisis dan mendeskripsikan secara empiris mediasi  kualitas 

pengetahuan dalam pengaruh  learning orientation terhadap Kompetensi 

SDM kepabeanan dan cukai 

 
1.4.​ Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat diidentifikasi 

berdasarkan tujuan dan rinciannya: 

1.​ Kontribusi pada Teori. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan teori tentang kompetensi SDM di 

bidang kepabeanan dan cukai. Dengan menganalisis pengaruh-pengaruh 

ini secara empiris, penelitian dapat memperkaya pemahaman kita tentang 

dinamika dalam organisasi yang spesifik seperti instansi kepabeanan dan 

cukai. 

2.​ Implikasi Manajerial dan Praktis.  

a.​ Bagi praktisi dan manajer di bidang kepabeanan dan cukai. Mereka 

dapat memanfaatkan temuan  untuk meningkatkan manajemen sumber 

daya manusia di lingkungan kerja yang khusus ini. 

b.​ Bagi Organisasi.   Temuan dari penelitian ini dapat membantu dalam 

pengembangan kebijakan organisasi yang lebih efektif, baik untuk 

meningkatkan kompetensi SDM mereka. 

c.​ Bagi peneliti yang akan datang.  Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan metodologi penelitian di bidang  manajemen 
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sumber daya manusia. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan luas dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi SDM di 

berbagai konteks organisasi. 
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BAB II   

 KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.​ Kompetensi  SDM kepabeanan dan cukai  

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan untuk 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut (Setyanti, 2020). Dengan demikian, kompetensi menunjukkan 

keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam 

suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan 

bidang tersebut (Suhadi et al., 2014). 

Kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau 

keunggulan seorang pemimpin atau staff yang mempunyai keterampilan, 

pengetahuan, dan perilaku yang baik (Karyono et al., 2020) Tiga klasifikasi 

dimensi dan komponen kompetensi individu; yaitu: (a) kompetensi 

intelektual, (b) kompetensi emosional, dan (c) kompetensi sosial (Spencer, L 

& Spencer, S, 1993). Kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari 

seseorang yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam 

pekerjan, peran, atau situasi tertentu. Keterampilan adalah hal-hal yang 

orang bisa lakukan dengan baik (Sabuhari et al., 2020).  

Kompetensi adalah karakteristik dasar yang dimiliki oleh individu 

yang secara kausal terkait dalam memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk 

menempati posisi dan mengandung aspek pengetahuan, keterampilan, atau 
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karakteristik kepribadian yang mampu mempengaruhi kinerja  (June et al., 

2013).  Kompetensi ini juga melibatkan kemampuan untuk menerapkan 

etika profesi dalam setiap interaksi, memastikan kepatuhan terhadap standar 

pelayanan, serta kemampuan untuk menangani berbagai situasi dengan tepat 

dan responsive (Aprilia & Rani, 2020).  

Sehingga disimpulkan bahwa Kompetensi Kinerja merujuk pada 

kombinasi keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas-tugas secara efektif dan efisien.  Kompetensi dalam 

penelitian ini diukur dengan : 

1.​ kemampuan untuk menerapkan etika profesional dalam setiap interaksi,  

2.​ memastikan kepatuhan terhadap standar pelayanan,  

3.​ kemampuan untuk menangani berbagai situasi dengan tepat dan 

responsive (Aprilia & Rani, 2020). 

 
2.2.​ Orientasi Pembelajaran 

 Orientasi Pembelajaran Karyawan atau employee learning 

orientation adalah proses integrasi karyawan baru ke dalam perusahaan 

dengan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk membantu mereka 

beradaptasi (Yoon & Jong Gyu Park, 2023). Orientasi yang efektif dapat 

membantu karyawan baru merasa nyaman dalam peran, tim, dan 

departemen mereka, serta memberikan pemahaman tentang harapan dan 

kebijakan perusahaan (Ro et al., 2021a). 

Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa orientasi adalah bentuk 

penyesuaian individu terhadap kondisi lingkungan yang baru. Dalam 
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konteks organisasi, orientasi berarti pengenalan individu terhadap 

lingkungan baru untuk tujuan penyesuaian diri. Learning atau 

pembelajaran adalah proses yang menghasilkan pengetahuan dan 

keterampilan, baik yang terjadi secara sengaja maupun tidak (Gong, 2010). 

Para ahli teori pembelajaran meyakini bahwa pembelajaran terbentuk dari 

interaksi, petunjuk, rangsangan, penguatan, respon, dan dorongan. 

Pembelajaran ini menghasilkan pengalaman yang dapat mengubah 

perilaku (Ekhsan et al., 2020b). 

Sinkula et al., (1997) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran 

adalah konsep yang mengukur sejauh mana organisasi menghargai 

pengetahuan, berpikiran terbuka, dan memiliki visi bersama. Alerasoul et 

al., (2022) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran adalah budaya yang 

disepakati oleh seluruh anggota organisasi mengenai nilai dasar 

pentingnya pembelajaran. Gattermann Perin & Hoffmann Sampaio (2020) 

mendefinisikan orientasi belajar sebagai pola pikir internal yang 

memotivasi seseorang untuk melakukan dan mengembangkan 

kompetensinya. Individu dengan orientasi belajar memiliki peluang lebih 

besar untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan (Wilson & Liguori, 

2023). 

Orientasi pembelajaran adalah bagian dari pengembangan organisasi 

yang menciptakan dan menggunakan pengetahuan sebagai alat untuk 

mencapai keunggulan kompetitif (Pratono et al., 2019). Penerapan 

orientasi pembelajaran memberikan dampak perubahan permanen pada 
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pengetahuan individu, yang dihasilkan dari pengalaman dan latihan yang 

dilakukan (Arshad et al., 2020). Organisasi yang menerapkan orientasi 

pembelajaran memiliki nilai-nilai yang disepakati dan diterima oleh semua 

anggotanya (Broekema et al., 2019).  

Sinkula et al., (1997) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran 

memiliki nilai-nilai berikut: 

1.​ Komitmen terhadap Pembelajaran: Nilai dasar yang disepakati oleh 

semua karyawan dan akan menjadi budaya perusahaan. Loyalitas 

anggota dan peran manajer dalam mengatur pembelajaran adalah 

fondasi dari komitmen terhadap pembelajaran. Komitmen 

organisasi terhadap pembelajaran menciptakan iklim yang 

mendukung pembelajaran serta memotivasi karyawan untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja. 

2.​ Keterbukaan Pikiran (Open Mindedness): Organisasi yang 

berorientasi pembelajaran memiliki karakteristik terbuka terhadap 

hal-hal baru, memiliki keingintahuan yang tinggi untuk 

memperoleh pengetahuan baru, dan mau belajar dari pengalaman 

masa lalu. Perusahaan harus responsif terhadap teknologi baru serta 

aktif memantau perubahan pasar. Pengetahuan yang ada 

sebelumnya dapat digunakan sebagai pengalaman dan evaluasi agar 

perusahaan lebih siap menghadapi tantangan masa depan. 
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3.​ Visi Bersama: Visi adalah pandangan tentang arah masa depan 

organisasi. Visi bersama perlu dipahami oleh semua anggota dan 

diselaraskan agar visi organisasi tercapai sesuai dengan persepsi 

yang diinginkan. Visi bersama penting untuk memberikan arah bagi 

anggota, sehingga ide-ide kreatif yang muncul dapat diarahkan 

untuk mendukung visi tersebut. Jika anggota organisasi tidak 

memahami visi bersama, maka ide-ide besar dan kreatif yang 

dihasilkan dapat terbuang sia-sia, karena tidak memiliki tujuan 

yang jelas. Arah yang jelas akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran anggota organisasi dan dapat menjadi kompetensi inti 

organisasi. 

Sehingga disimpulkan bahwa  Orientasi belajar adalah pola pikir atau 

budaya dalam individu maupun organisasi yang mendorong pencarian, 

pemahaman, dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan baru 

untuk mencapai peningkatan kompetensi dan kesuksesan jangka panjang.  

Indicator yang digunakan adalah indicator yang dikembangkan oleh  

(Sinkula et al., 1997)  yaitu Komitmen terhadap Pembelajaran, 

Keterbukaan Pikiran dan Visi Bersama.  

 

2.3.​ Kualitas Pengetahuan 

Pengetahuan didefinisikan sebagai keyakinan yang dibenarkan yang 

meningkatkan kapasitas entitas untuk tindakan yang efektif (Star & 

Stylianides, 2013). Dari definisi ini berarti bahwa anggota membenarkan 
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keakuratan atau reliabilitas pengamatan mereka. Meskipun pengetahuan 

diambil sebagai kepercayaan, pendapat, wawasan, dan pengalaman 

pengetahuan itu harus mengandung nilai-nilai fundamental (Nonaka & 

Toyama, 2015).    

Pengetahuan itu sendiri bisa dipahami sebagai segala hal yang 

diketahui, sebagai panduan untuk bertindak, atau sebagai hasil dari 

pemahaman terhadap segala peristiwa yang telah terjadi (Hislop, 2013). 

Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman atau pembelajaran 

(posteriori), atau melalui refleksi pribadi (priori) (Trusson et al., 2017).  

 Menurut  Freeze & Kulkarni (2007) knowledge quality mencakup 

konten pengetahuan yang bernilai dan bermanfaat bagi organisasi.   Nonaka, 

(1991) menggambarkan kualitas pengetahuan sebagai pengetahuan yang 

tepat, sesuai kebutuhan, dan akurat. Definisi kualitas pengetahuan merujuk 

pada sejauh mana ide, logika, dan hubungan dipahami dengan baik, cocok 

untuk digunakan, relevan, bernilai dalam konteksnya, dan mudah diadaptasi 

(Sorensen, 2010). Pengetahuan yang baru, inovatif, dan bermanfaat 

dianggap memenuhi kriteria pengetahuan berkualitas (Yoo et al., 2011) 

sementara pengetahuan yang digunakan berulang kali dalam penciptaan 

pengetahuan baru dianggap memiliki kualitas tinggi (Waheed & Kaur, 

2016). Waheed & Kaur (2016) juga mendefinisikan kualitas pengetahuan 

sebagai hasil akumulasi pengetahuan yang berguna dan inovatif.  

Indikator kualitas pengetahuan meliputi aspek yang Adaptif, Aplikatif, 

Berkembang, Valid, Inovatif, dan Teruji (Waheed & Kaur, 2016). Waheed & 
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Kaur, 2016) mengidentifikasi kualitas pengetahuan melalui indikator seperti  

Knowledge Intrinsic Quality, Knowledge Context Quality, Knowledge 

Intrinsic Quality. Indicator yang dikembangkan  (Yoo et al., 2011) adalah 

akurasi informasi, kelengkapan pengetahuan, ketepatan waktu pengetahuan, 

dan relevansi pengetahuan. 

Kualitas pengetahuan disimpulkan sebagai sejauh mana baik atau 

buruknya pengetahuan tersebut, yang meliputi beberapa elemen, seperti: 

akurasi informasi, kelengkapan, ketepatan waktu, dan relevansi. Indicator 

yang digunakan adalah akurasi informasi, kelengkapan pengetahuan, 

ketepatan waktu pengetahuan, dan relevansi pengetahuan (Yoo et al., 2011).  

 
2.4.​ Hubungan Antar Variabel dan Hasil penelitian Terdahulu​  

1)​ Pengaruh Orientasi Belajar terhadap Kompetensi SDM kepabeanan dan 

cukai 

 Orientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi 

pengetahuan (Wahyono & Hutahayan, 2021). Orientasi belajar juga 

memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan (Wahyuni 

& Giantari, 2019). Selain itu, (Osagie et al., 2018) menemukan 

hubungan yang lebih kuat dan positif antara orientasi belajar dan 

kompetensi. Orientasi belajar  memiliki pengaruh  dalam mendorong 

kompetensi dalam penyelesaian pekerjaannya (Ekhsan et al., 2020b). 

Dengan demikian, hasil dari penelitian-penelitian ini 

menggarisbawahi bahwa orientasi belajar yang tinggi akan 
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mengakibatkan peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM). 

Sehingga hypothesis yang diajukan adalah :  

H1 : orientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi SDM kepabeanan dan cukai 

 

2)​ Pengaruh  orientasi belajar    terhadap  kualitas pengetahuan 

 Orientasi belajar memiliki pengaruh terhadap kualitas 

pengetahuan dalam organisasi, karena mendorong individu untuk terus 

beradaptasi, mengembangkan diri, dan meningkatkan pemahaman yang 

relevan dengan tugas dan tujuan organisasi (Ro et al., 2021a). Ketika 

individu atau tim memiliki orientasi belajar yang tinggi, mereka 

cenderung lebih terbuka terhadap informasi baru, lebih kritis dalam 

mengevaluasi data, dan lebih proaktif dalam mencari solusi inovatif  

(Wahyuni & Giantari, 2019). Hal ini meningkatkan kualitas 

pengetahuan dengan memperkaya konten pengetahuan yang mereka 

miliki, baik dalam hal akurasi, kelengkapan, maupun relevansi 

informasi.  

Di sisi lain, orientasi belajar juga membantu individu memfilter 

pengetahuan yang kurang relevan, sehingga fokus pada informasi yang 

benar-benar bermanfaat dan tepat waktu dalam mendukung 

pengambilan keputusan (Zahoor et al., 2021). Secara keseluruhan, 

orientasi belajar menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
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berkesinambungan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 

pengetahuan yang dimiliki oleh organisasi. 

Sehingga disimpulkan bahwa sikap atau budaya yang dikenal 

sebagai orientasi pembelajaran mendorong orang untuk menemukan, 

menerima, dan menerapkan pengetahuan baru untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan mereka. 

H2 : orientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan kualitas pengetahuan SDM 

 

3)​ Pengaruh kualitas pengetahuan terhadap kompetensi SDM 

Kualitas pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kompetensi sumber daya manusia (SDM), karena pengetahuan yang 

akurat, lengkap, relevan, dan tepat waktu menjadi dasar bagi karyawan 

untuk melakukan tugas dengan efektif dan efisien (Chaithanapat et al., 

2022a). Ketika pengetahuan yang dimiliki oleh individu dalam 

organisasi memenuhi standar kualitas, karyawan lebih mampu 

memahami dan mengeksekusi peran mereka dengan lebih baik, 

menghasilkan hasil kerja yang sesuai dengan ekspektasi (Tamsah et al., 

2020).  

Selain itu, pengetahuan yang berkualitas memungkinkan 

karyawan untuk lebih responsif terhadap tantangan dan perubahan di 

lingkungan kerja, serta membantu mereka dalam mengambil keputusan 

yang tepat (Corral de Zubielqui et al., 2019). Kompetensi SDM juga 
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meningkat seiring dengan kemampuan karyawan dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut secara praktis, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan organisasi dan perbaikan kualitas layanan 

yang diberikan (Ganguly et al., 2019). 

H3 : kualitas pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan kompetensi SDM kepabeanan dan cukai 

 
 

4)​ Peran Mediasi Kualitas Pengetahuan dalam Pengaruh Orientasi Belajar  

terhadap Kompetensi SDM 

Orientasi belajar mencerminkan sejauh mana individu atau 

organisasi memiliki komitmen terhadap proses pembelajaran yang 

berkelanjutan, adaptif, dan proaktif (Elshifa et al., 2020). Namun, 

orientasi belajar saja tidak cukup untuk langsung meningkatkan 

kompetensi SDM jika tidak diiringi dengan kualitas pengetahuan yang 

memadai (Wulandari et al., 2020). Orientasi belajar yang tinggi akan 

mendorong individu untuk mencari, menyerap, dan mengolah 

pengetahuan secara lebih efektif (Yoon & Jong Gyu Park, 2023), yang 

pada akhirnya meningkatkan kualitas pengetahuan yang dimiliki (Ro et 

al., 2021b).  

Pengetahuan yang berkualitas yang relevan, mutakhir, dan 

aplikatif akan mendukung pengembangan keterampilan, pemahaman, 

dan kemampuan yang dibutuhkan oleh SDM dalam menjalankan 

tugasnya secara kompeten (Chaithanapat et al., 2022b). Dengan 
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demikian, kualitas pengetahuan menjadi elemen kunci yang memperkuat 

dampak positif orientasi belajar terhadap pencapaian kompetensi SDM 

secara optimal. 

H4 : Kualitas Pengetahuan memediasi Pengaruh Orientasi Belajar  

terhadap Kompetensi SDM 

 
2.5.​ Model Empirik Penelitian​  

Model empiric yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagaimana 

gambar 2.1 berikut.  

Gambar 2.1 Model Empirik Penelitian 

 

 

 

 

  
BAB III      METODE PENELITIAN 

 

3.1.​ Jenis Penelitian 

Dalam melakukan kajian penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksplanatori (explanatory research). Menurut Widodo (2010) 

penelitian eksplanatori adalah penelitian yang bersifat menjelaskan, artinya 

penelitian ini menekankan pada hubungan antar variabel dengan menguji 

hipotesis, uraiannya mengandung deskripsi tetapi fokusnya terletak pada 

hubungan antar variabel yaitu kompetensi SDM kepabeanan dan cukai, learning 
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orientation dan kualitas pengetahuan. Peneliti memilih metode ini bertujuan agar 

hasil dari penelitian ini bisa diterapkan langsung pada organisasi dimana Peneliti 

bekerja. 

3.2.​ Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekumpulan individu yang memiliki karakteristik yang 

khas yang mendiami suatu wilayah (Sugiyono, 1999). Melalui penelitian yang 

dilakukan, populasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah seluruh SDM 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A 

Semarang sebanyak 203 SDM.  

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang diperlukan untuk mewakili 

keseluruhan populasi (Ghozali, 2018). Penting untuk memastikan bahwa sampel 

mencerminkan karakteristik populasi guna mengurangi kesalahan yang terkait 

dengan pengambilan sampel. Menurut (Hair et al., 2020) teknik sampling adalah 

merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan jumlah sampel yang 

akan diteliti terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan (Hair, 2021). 

Dikarenakan jumlah yang cukup besar maka jumlah responden dihitung dengan 

menggunakan rumus slovin. Rumus Slovin mempersyaratkan anggota populasi 

diketahui jumlahnya.  

​ ​  

Dimana: 

n = ukuran sampel 

N= ukuran populasi 
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e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diijinkan. 

Penelitian menggunakan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 

0, 05 %. 

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan ukuran sampel adalah 

sebagai berikut : 

Rumus Slovin  = 203 = 203 = 135 
  1+ (203 x 0,0025)  1,5075   

 

Berdasarkan perhitungan Slovin diatas maka sample dalam penelitian ini 

berjumlah 135 responden yang akan diambil dari  SDM pada Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A Semarang. 

Tehnik pengambilan sample menggunakan non-probability sampling 

dengan teknik convenience sampling (Hair, 2021). Non-probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel sedangkan 

Convenience sampling adalah teknik di mana sampel dipilih berdasarkan 

ketersediaannya, yaitu sampel diambil karena mudah ditemukan pada tempat dan 

waktu tertentu (Hair, 2021). Pemilihan teknik convenience sampling pada 

penelitian ini didasarkan pada pertimbangan efisiensi waktu dan biaya, 

memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data.    

 
3.3.​ Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a.​ Data primer yang berasal dari jawaban responden atas angket/ kuesioner 
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yang disebarkan ke   Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean A Semarang. Pertanyaan dalam kuesioner terdiri 

dari pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Keputusan 

menggunakan pertanyaan terbuka atau tertutup dan sangat tergantung 

dari seberapa jauh si peneliti memahami masalah penelitian (Kuncoro, 

2003). Data primer yang akan digali adalah identitas responden serta 

persepsi responden mengenai variabel-variabel penelitian  kompetensi 

SDM kepabeanan dan cukai, learning orientation dan kualitas 

pengetahuan. 

b.​ Data sekunder didapatkan dari Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Madya Pabean A Semarang. Data sekunder ini 

digunakan untuk mendapatkan data responden yang lebih rinci 

berdasarkan kuesioner yang terisi. Data dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuesioner/ daftar pertanyaan kepada SDM yang menjadi 

responden. Mengingat cakupan wilayah yang luas, penyebaran 

kuesioner dilakukan melalui Google Form. Peneliti menganggap metode 

mailing system ini yang paling efisien meskipun kelemahan utama 

metode ini adalah tingkat respon/ pengembalian kuesioner yang rendah. 

Namun untuk mengatasi hal tersebut, peneliti akan melakukan aksi 

tindak lanjut (Follow Up Action), yakni melakukan komunikasi secara 

face to face agar setiap responden dapat memberikan data yang peneliti 

perlukan. Dengan demikian diharapkan pengolahan data dapat dilakukan 

sesuai waktu yang diperlukan oleh peneliti.   
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Selain itu, Peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi 

adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang atau 

variabel-variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya yang sesuai dengan 

variabilitas yang diteliti yaitu  kompetensi SDM kepabeanan dan cukai, learning 

orientation dan kualitas pengetahuan. 

 

3.4.​ Variabel dan Indikator 

Bagian ini menampilkan definisi dan indicator dari masing masing variable 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah kompetensi SDM kepabeanan dan cukai, 

learning orientation dan kualitas pengetahuan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.2 
Definisi Operasional dan Pengukuran 

 
No Variabel Indikator Sumber 
1. Kompetensi Kerja  

kombinasi keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang 
diperlukan untuk menjalankan 
tugas-tugas secara efektif dan 
efisien.   

1.​ kemampuan untuk 
menerapkan etika 
profesional dalam 
setiap interaksi,  

2.​ memastikan 
kepatuhan terhadap 
standar pelayanan,  

3.​ kemampuan untuk 
menangani 
berbagai situasi 

(Aprilia & 
Rani, 2020). 
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dengan tepat dan 
responsive 

 
2 Orientasi belajar  

pola pikir atau budaya dalam 
individu maupun organisasi yang 
mendorong pencarian, 
pemahaman, dan pengembangan 
pengetahuan serta keterampilan 
baru untuk mencapai peningkatan 
kompetensi dan kesuksesan jangka 
panjang. 

1.​ Komitmen terhadap 
Pembelajaran,  

2.​ Keterbukaan 
Pikiran  

3.​ Visi Bersama. 

Sinkula et 
al. (Sinkula 
and Baker, 
1999)   

3. Kualitas pengetahuan  
sejauh mana baik atau buruknya 
pengetahuan tersebut, yang 
meliputi beberapa elemen, seperti: 
akurasi informasi, kelengkapan, 
ketepatan waktu, dan relevansi.  

1.​ Akurasi informasi,  
2.​ kelengkapan 

pengetahuan,  
3.​ ketepatan waktu 

pengetahuan,  
4.​ relevansi 

pengetahuan. 

 

 

Pengambilan  data yang diperoleh melalui kuesioner dilakukan dengan 

menggunakan pengukuran interval dengan ketentuan skornya adalah sebagai 

berikut : 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

Sanga
t 

Setuju 
 

3.5.​ Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis adalah permodelan 

persamaan structural dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square 

(PLS). Pendekatan ini digunakan karena pendugaan variabel latent dalam PLS 

adalah sebagai exact kombinasi  linier dari indikator, sehingga mampu 

menghindari masalah indeterminacy dan menghasilkan skor komponen yang 

tepat. Di samping itu metode analisis PLS powerful karena dapat diterapkan pada 
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semua skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak 

harus besar. Adapun langkah-langkah pengujian  model empiris penelitian 

berbasis Partial Least Square (PLS) dengan software Smart PLS adalah sebagai 

berikut: 

3.6.1.  Spesialisasi Model. 

Analisis jalur hubungan antar variabel terdiri dari : 

a.​ Outer model, yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya , disebut juga dengan outer relation atau measurement 

model, mendefinisikan karakteristik konstruk dengan variabel 

manifesnya.  

b.​ Inner Model ,yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural 

model), disebut juga inner relation, menggambarkan hubungan antar 

variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan 

sifat umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator atau 

variabel manifest diskala zeromeans dan unitvarian sama dengan satu 

sehingga para meter lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan 

dari model.  Inner model  yang diperoleh adalah : 

η1 = γ1.1 ξ1 

η2= γ2.1 ξ1+  γ2 .3  ξ3+ ᵦ2.1 η1.  

Weight Relation, estimasi nilai kasus variabel laten, inner dan outer 

model memberikan spesifikasi yang diikuti dalam estimasi algoritma 

PLS. Setelah itu diperlukan definisi weight relation. Nilai kasus untuk 

setiap variabel laten diestimasi dalam PLS  yakni : 
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ξb=  ΣkbWkbXkb 

η1 =   ΣkiWkiXki 

DimanaWkb dan Wki adalah kweight yang digunakan untuk 

membentuk estimasi variabel laten endogen (η)   dan eksogen (ξ). 

Estimasi variabel laten adalah linier agrega dari indikator yang nilai 

weightnya didapat dengan prosedur estimasi PLS seperti dispesifikasi 

oleh inner dan outer model dimana variabel laten endogen (dependen) 

adalah ηdan variabel laten eksogen adalah ξ (independent), sedangkan 

ζmerupakan residual dan β dan ì  adalah matriks koefisien jalur 

(pathcoefficient). 

3.6.2.​ Evaluasi Model 

Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif dievaluasi 

dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composit 

realibility untuk blok indikator.  Model strukrural atau inner model dievaluasi 

dengan melihat presentase varian yang dijelaskanya itu dengan melihat R² untuk 

konstruk laten eksogen dengan menggunakan ukuran Stone Gaisser Q Square test   

dan juga melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dari estimasi 

ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik yang didapat lewat prosedur 

bootstrapping. Outer model dengan indikator refleksif masing-masing diukur 

dengan : 

1.​ Convergent Validity yaitu korelasi antara skor indikator refleksif dengan 

skor variabel latennya. Untuk hal ini loading 0,5 sampai 0,6 dianggap 

cukup, karena merupakan tahap awal pengembangan skala pengukuran dan 
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jumlah indikator per konstruk tidak besar, berkisar antara 1 sampai 4 

indikator.  

2.​ Discriminant Validity yaitu pengukuran indikator refleksif berdasarkan 

cross loading dengan variabel latennya. Metode lain dengan 

membandingkan nilai square root of Avarage Variance Extracted (AVE) 

setiap kontruk, dengan korelasi antar kontruk lainnya dalam model. Jika 

nilai pengukuran awal kedua metode tersebut lebih baik dibandingkan 

dengan nilai konstruk lainnya dalam model, maka dapat disimpulkan 

konstruk tersebut memiliki nilai discriminant validity yang baik, dan 

sebaliknya. Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar dari 

0,50. 

​ Σλ1
2​  

    AVE =  
Σλi

2 + Σivar (ε1) 

3.​ Composit Reliability, adalah indikator yang mengukur konsistensi internal 

dari indikator pembentuk konstruk, menunjukkan derajat yang 

mengindikasikan common latent (unobserved). Nilai batas yang diterima 

untuk tingkat reliabilitas komposit adalah 0,7 walaupun bukan merupakan 

standar absolut. 

( ΣλI)2 
            pc =  ​  

 ( ΣλI)2 + Σivar (ε1) 

Inner model diukur menggunakan R-square variable laten eksogen 

dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Q Square predictive relevante 

untuk model konstruk, mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh 
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model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan model 

memiliki predictive relevance , sebaliknya jika nilai Q-square ≤ 0 menunjukkan 

model kurang memiliki   predictive relevante. Perhitungan Q-Square dilakukan 

dengan rumus : 

  Q² = 1 – (1-R1²)(1-R2²)......(1-Rp²) 

Dimana (1-R1²)(1-R2²)......(1-Rp²) adalah R-square eksogen dalam model 

persamaan. Dengan asumsi data terdistribusi bebas (distribution free), model 

struktural pendekatan prediktif PLS dievaluasi dengan R-Square untuk konstruk 

endogen (dependen), Q-square test untuk relevansi prediktif, t-statistik dengan 

tingkat signifikansi setiap koefisien path dalam model struktural. 

 

3.6.3. Pengujian Hipotesis 

​ Uji t digunakan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh masing 

masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. Langkah langkah 

pengujiannya adalah  :  

1)​ Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  

a) Ho : β1 = 0, tidak ada pengaruh signifikan dari variabel bebas   

terhadap  variable terikat 

 Ha : β1 ≠ 0, ada pengaruh signifikan dari variabel bebas   

terhadap  variable terikat 

2)​ Menentukan level of significance : α = 5 pengujian tabel t dua sisi 

(two tailed ) nilai ttabel  =1,99 atau 2 

Df = (α;n-k) 
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Pengujian menggunakan pengujian dua sisi  dengan probabilita (α) 

0,05  dan derajad bebas pengujian adalah   

Df​ =   (n-k) 

=   (135-3) 

=  132 

sehingga nilai t tabel untuk df 132 tabel t pengujian dua sisi (two 

tailed) ditemukan koefisien sebesar 1,99 atau dibulatkan menjadi 2. 

3)​ Kriteria pengujian  

Ho diterima bila  – t tabel ≤ t hitung ≤  ttabel  

Ho ditolak  artinya Ha diterima bila thitung ≥ ttabel  atauthitung ≤ ttabel   

3.6.4. EvaluasiModel. 

Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif 

dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan 

composit realibility untuk blok indikator. Model struktural atau inner model 

dievaluasi dengan melihat presentase varian yang dijelaskanya itu dengan melihat 

R² untuk konstruk laten eksogen dengan menggunakan ukuran Stone Gaisser Q 

Square test   dan juga melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas 

dari  ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik yang didapat melalui 

prosedur bootstrapping.   
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

 
4.1.​ Deskripsi Responden 

Deskripsi responden dapat memberikan gambaran awal mengenai profil 

responden penelitian, sehingga dapat diperoleh informasi akurat mengenai pihak 

yang memberikan jawaban atau data penelitian ini.  Penelitian ini menggunakan 

responden sebanyak 135 SDM di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean A Semarang. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner penelitian pada tanggal 13 - 25 Oktober 2025. Deskripsi 

ini berisi informasi yang relevan tentang bagaimana karakteristik responden 

dipandang dari aspek jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja. Hasil 

pengolahan data kuesioner terkait deskripsi responden disajikan pada Tabel 4.1. 

4.1.1.​ Jenis Kelamin 

Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi berdasarkanjenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 92 68.1 

Wanita 43 31.9 
Total 135 100.0 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025. 
 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden pegawai pria 

sebanyak 92 responden (68,1%), sementara responden wanita berjumlah 43 

responden (31,9%). Hal ini mencerminkan kecenderungan dominasi pegawai 
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laki-laki dalam lingkungan kerja di instansi tersebut, yang umum terjadi di 

sektor pelayanan dan pengawasan kepabeanan. Hal ini sangat mendukung 

proses kerja di kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean A Semarang. Umumnya, pegawai pria lebih stabil dalam menghadapi 

stres pekerjaan, lebih berani dalam mengambil risiko, serta unggul dalam 

tugas yang memerlukan kekuatan fisik. 

 

4.1.2.​ Usia 

Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi berdasarkantingkat usia sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Menurut  Usia 

Usia Frekuensi Persentase 
21 - 30 tahun 49 36.3 
31 - 40 tahun 54 40.0 
41 - 50 tahun 21 15.6 
51 - 60 tahun 11 8.1 

Total 135 100.0 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2025. 

 

Sajian data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada karakteristik usia, 

proporsi terbesar terdapat pada kelompok 31–40 tahun sebanyak 54 responden 

(40,0%), diikuti usia 21–30 tahun sebanyak 49 responden (36,3%), kemudian usia 

41–50 tahun sebanyak 21 responden (15,6%), dan kelompok 51–60 tahun 

sebanyak 11 responden (8,1%). Distribusi ini menunjukkan bahwa struktur 

pegawai cenderung berada pada usia produktif, terutama pada fase matang awal 

karier. Dominasi usia muda–menengah memberi implikasi positif terhadap 

kemampuan adaptasi teknologi, kecepatan bekerja, dan potensi pengembangan 
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kompetensi. Namun demikian, keberadaan pegawai senior tetap berperan penting 

dalam menjaga kualitas keputusan, terutama pada pekerjaan yang membutuhkan 

pengalaman dan ketelitian tinggi. 

 

4.1.3.​ Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi berdasarkan pendidikan terakhir sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Menurut  Pendidikan Terakhir 

 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMA/SMK 5 3.7 

Diploma 45 33.3 
S1 70 51.9 
S2 15 11.1 

Total 135 100.0 
Sumber : Hasil pengolahan data, 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 70 responden (51,9%), disusul Diploma 

sebanyak 45 responden (33,3%), kemudian S2 sebanyak 15 responden (11,1%), 

dan hanya 5 responden (3,7%) yang berpendidikan SMA/SMK. Komposisi ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pegawai telah memiliki latar belakang pendidikan 

tinggi yang relevan dengan tuntutan analisis, pemahaman regulasi, dan 

keterampilan administrasi yang kompleks di lingkungan Bea dan Cukai. Tingkat 

pendidikan yang relatif baik ini berpotensi menghasilkan kualitas pengetahuan 

dan kemampuan analitis yang lebih matang, sehingga dapat mendukung 

efektivitas pelaksanaan tugas pelayanan dan pengawasan. 
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4.1.4.​ Lama Bekerja 

Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi berdasarkan lama mereka bekerja sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Menurut  Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 
0 - 10 tahun 62 45.9 
11 - 20 tahun 48 35.6 
21 - 30 tahun 18 13.3 

> 30 tahun 7 5.2 
Total 135 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2025. 
 

Pada Tabel 4.4 diketahui bahwa responden paling banyak berada pada 

kategori 0–10 tahun sebanyak 62 responden (45,9%), diikuti kelompok 11–20 

tahun sebanyak 48 responden (35,6%), kemudian 21–30 tahun sebanyak 18 

responden (13,3%), dan masa kerja lebih dari 30 tahun sebanyak 7 responden 

(5,2%). Struktur masa kerja ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai berada 

pada tahap pengembangan hingga pemantapan karier. Dominasi pegawai dengan 

masa kerja relatif muda–menengah dapat memberikan energi baru, fleksibilitas, 

serta tingkat adaptasi cepat terhadap kebijakan dan teknologi baru. Sementara 

pegawai dengan masa kerja panjang berperan sebagai penopang stabilitas 

organisasi melalui pengalaman dan pegnetahuan institutional yang mereka miliki. 

 

4.2.​ Analisis Deskriptif Data Penelitian  

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

penilaian responden terhadap variabel yang diteliti. Dalam analisis deskriptif, 
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informasi tentang kecenderungan responden dalam merespons item-item indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dapat diperoleh..  

Data diuraikan dengan menetapkan bobot penilaian pada setiap pernyataan 

dalam kuesioner. Kriteria tanggapan responden mengikuti skala penilaian berikut: 

Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Cukup Setuju (CS) skor 3, Tidak 

Setuju (TS) skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Selanjutnya dari skala 

teresbut akan dibentuk kategorisasi data menjadi 3 kelompok. Untuk menentukan 

kriteria skor setiap kelompok dapat dihitung sebagai berikut (Sugiyono, 2017): 

Skor tertinggi ​ = 5  

Skor terendah ​ = 1  

Range ​ ​ = Skor tertinggi – skor terendah = 5 - 1 = 4 

Interval kelas ​ = Range / banyak kategori = 4/3 = 1,33 

Berdasarkan besaran interval kelas tersebut, maka kriteria dari ketiga 

kategori tersebut, yaitu: kategori rendah, skor = 1,00 – 2,33 , kategori sedang, skor 

= 2,34 – 3,66  dan kategori tinggi/baik, dengan skor 3,67  – 5,00. Deskripsi 

masing-masing variabel secara lengkap disajikan berikut ini: 

Tabel 4.5.  
Deskripsi Variabel Penelitian 

No Variabel dan indikator Mean Standar 
Deviasi 

1 Orientasi belajar 3.92  
 a.​ Komitmen terhadap Pembelajaran  3.93 0.75 
 b.​ Keterbukaan Pikiran  3.93 0.76 
 c.​ Visi Bersama 3.92 0.68 

2 Kualitas pengetahuan 3.86  
 a.​ Akurasi informasi 3.94 0.84 
 b.​ Kelengkapan pengetahuan 3.82 0.91 
 c.​ Ketepatan waktu pengetahuan 3.87 0.87 
 d.​ Relevansi pengetahuan 3.81 0.89 
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3 Kompetensi SDM 3.91  
 a.​ Kemampuan untuk menerapkan etika profesional 

dalam setiap interaksi  
3.95 0.71 

 b.​ Memastikan kepatuhan terhadap standar pelayanan 3.90 0.80 
 c.​ Kemampuan untuk menangani berbagai situasi 

dengan tepat dan responsive 
3.88 0.82 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai mean data variabel Orientasi belajar 

secara keseluruhan sebesar 3,92 terletak pada rentang kategori tinggi/baik (3,67 – 

5,00). Artinya, bahwa pegawai menunjukkan Orientasi belajar yang baik.  Hasil 

deskripsi data pada variabel Orientasi belajar didapatkan dua indikator dengan 

nilai mean tertinggi (3,93) yaitu indikator Komitmen terhadap Pembelajaran dan 

Keterbukaan Pikiran.  Sementara untuk indikator dengan nilai mean terendah 

adalah Visi Bersama (3,92). 

Pada variabel Kualitas pengetahuan secara keseluruhan diperoleh nilai mean 

sebesar 3,86 terletak pada kategori tinggi/baik (3,67 – 5,00). Artinya, bahwa 

responden memiliki Kualitas pengetahuan yang tergolong baik. Hasil deskripsi 

data pada variabel Kualitas pengetahuan didapatkan dengan nilai mean tertinggi 

adalah indikator Akurasi informasi (3,94) dan terendah pada indikator Relevansi 

pengetahuan (3,81). 

Pada variabel Kompetensi SDM secara keseluruhan diperoleh nilai mean 

sebesar 3,91 terletak pada rentang kategori baik (3,66 – 5,00). Artinya, bahwa 

responden memiliki kinerja yang baik. Hasil deskripsi data pada variabel 

Kompetensi SDM didapatkan dengan nilai mean tertinggi adalah indikator 

Kemampuan untuk menerapkan etika profesional dalam setiap interaksi (3,95) dan 
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terendah pada indikator Kemampuan untuk menangani berbagai situasi dengan 

tepat dan responsive (3,88). 

 
4.3.​ Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Analisis PLS (Partial Least Square) digunakan dalam menganalisis 

data penelitian ini. Proses pengolahan data dibanti dengan program Smart PLS 

4.1.0. Menurut Ghozali dan Latan (2015:7) model pengukuran PLS terdiri dari 

model pengukuran (outer model), kriteria Goodness of fit (GoF) dan model 

struktural (inner model). PLS bertujuan untuk menguji hubungan prediktif 

antar konstruk dengan melihat apakah ada pengaruh atau hubungan antar 

konstruk tersebut. 

Pengujian model pengukuran (outer model) menunjukkan bagaimana 

variabel manifest atau observed variabel mempresentasi variabel laten untuk 

diukur. Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk uji validitas dan 

reliabilitas model. Kriteria validitas diukur dengan convergent dan discriminant 

validity, sedangkan kriteria reliabilitas konstruk diukur dengan composite 

reliability, Average Variance Extracted (AVE), dan cronbach alpha.  

4.3.1.​ Convergent Validity  

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif dindikator 

dinilai berdasarkan korelasi antara item score componen score yang dihitung 

menggunakan PLS. Ukruan refleksif individual dinyatakan tinggi jika nilai 

loading factor lebih dari 0,7 dengan konstruksi yang diukur untuk penelitian 

yang bersifat confirmatory dan nilai loading factor antara 0,6 - 0,7 untuk 
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penelitian yang bersifat exploratory masih dapat diterima serta nilai Average 

Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5.. 

Evaluasi validitas konvergen (convergent validity) pada masing-masing 

variabel laten, dapat disajikan pada bagian nilai outer loading yagn 

menggambarkan kekuatan indikator dalam menjelaskan variabel laten. Hasil 

uji validitas konvergen tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 

 

1.​ Uji Validitas Konvergen Orientasi belajar (X1) 

Variabel Orientasi belajar dalam penelitian ini diukur dari tiga indikator. 

Nilai loading faktor masing-masing indikator variabel Orientasi belajar 

menunjukkan evaluasi model pengukuran outer model. Berikut ditampilkan 

besaran outer loading bagi konstruk Orientasi belajar. 

Tabel 4.9 
Hasil Estimasi Nilai Loading Faktor Indikator Variabel Orientasi belajar  (X1) 
Kod
e Indikator 

Outer 
loadings 

Keteranga
n 

X1
1 

Komitmen terhadap Pembelajaran  
0.894 

Valid 

X1
2 

Keterbukaan Pikiran  
0.848 

Valid 

X1
3 

Visi Bersama 
0.765 

Valid 

 
Sajian data atas menunjukkan seluruh indikator variabel Orientasi 

belajar (X1) memiliki nilai loading faktor pada kisaran 0,703 – 0,904. Oleh 

karena nilai loading tersebut berada di atas angka 0,700, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel Orientasi belajar (X1) mampu dijelaskan secara 
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baik atau secara convergent dapat disebut valid oleh indikator Komitmen 

terhadap Pembelajaran, Keterbukaan Pikiran, dan Visi Bersama. 

2.​ Uji Validitas Konvergen Variabel Kualitas pengetahuan 

Variabel Kualitas pengetahuan pada penelitian ini diukur dari empat 

indikator. Nilai loading faktor masing-masing indikator variabel Kualitas 

pengetahuan menunjukkan evaluasi model pengukuran outer model. Berikut 

ditampilkan besaran outer loading bagi konstruk Kualitas pengetahuan. 

 

 

 

Tabel 4.10 
Hasil Estimasi Nilai Loading Faktor Indikator Variabel Kualitas pengetahuan 

(Y1) 
Kod
e Indikator Outer loadings 

Keteranga
n 

Y1
1 

Akurasi informasi 
0.904 

Valid 

Y1
2 

Kelengkapan pengetahuan 
0.913 

Valid 

Y1
3 

Ketepatan waktu pengetahuan 
0.834 

Valid 

Y1
4 

Relevansi pengetahuan 
0.902 

Valid 

 
Data yang disajikan di atas menunjukkan seluruh indikator variabel 

Kualitas pengetahuan (Y1) memiliki nilai loading faktor pada kisaran 0,840 – 

0,926. Oleh karena nilai loading tersebut berada di atas angka 0,700, maka 

dapat dinyatakan bahwa variabel Kualitas pengetahuan (Y1) mampu dijelaskan 

secara baik atau secara convergent dapat disebut valid oleh indikator Akurasi 
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informasi, Kelengkapan pengetahuan, Ketepatan waktu pengetahuan, dan 

Relevansi pengetahuan 

3.​ Uji Validitas Konvergen Variabel Kompetensi SDM  

Variabel Kompetensi SDM pada penelitian ini diukur dari tiga indikator. 

Evaluasi model pengukuran (outer model) diidentifikasi dari nilai loading 

faktor dari setiap indikator variabel Kompetensi SDM Berikut ditampilkan 

besaran nilai loading bagi variabel Kompetensi SDM. 

Tabel 4.11 
Hasil Estimasi Nilai Loading Faktor Indikator Variabel Kompetensi SDM (Y2) 
Kod
e Indikator 

Outer 
loadings 

Keterangan 

Y2
1 

Kemampuan untuk menerapkan etika 
profesional dalam setiap interaksi  0.797 

Valid 

Y2
2 

Memastikan kepatuhan terhadap standar 
pelayanan 0.819 

Valid 

Y2
3 

Kemampuan untuk menangani berbagai 
situasi dengan tepat dan responsive 0.809 

Valid 

 
Tabel di atas memperlihatkan besarnya loading faktor setiap indikator 

untuk variabel Kompetensi SDM (Y2) diperoleh pada kisaran 0,797 – 0,844. 

Oleh karena nilai loading tersebut berada di atas angka 0,700, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel Kompetensi SDM (Y2) mampu dijelaskan secara 

baik atau secara convergent dapat disebut valid oleh indikator Kemampuan 

untuk menerapkan etika profesional dalam setiap interaksi, Memastikan 

kepatuhan terhadap standar pelayanan, dan Kemampuan untuk menangani 

berbagai situasi dengan tepat dan responsive. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen pada masing-masing 

variabel, dapat dikatakan seluruh indikator yang digunakan dalam model 
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penelitian ini dinyatakan valid, sehingga dapat dipakai sebagai ukuran bagi 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

4.3.2.​ Discriminant Validity 

Untuk pengujian discriminant validity dilakukan dengan tiga cara yaitu: 1) 

melihat kriteria Fornell Lacker Criterion yang diketahui dari ukuran square root of 

average variance extracted (AVE) atau akar  AVE, 2) melihat nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), dan 3) memeriksa cross loading. Hasil 

pengujian pada masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.​ Evaluasi Fornell Lacker Criterion 

Pengujian Fornell Lacker Criterion yaitu menguji validitas indikator 

dengan membandingkan nilai akar Average Variance Extract (AVE) dengan 

korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya. 

 

Tabel 4.12 
Nilai Fornell Lacker Criterion 

  
Kompetens

i SDM 

Kualitas 
Pengetahua

n 
Orientasi 

Belajar 
Kompetensi SDM 0.844     
Kualitas Pengetahuan 0.589 0.889   
Orientasi Belajar 0.520 0.516 0.837 

Keterangan: Nilai yang dicetak tebal adalah nilai akar AVE. 

Uji ini terpenuhi jika akar AVE lebih besar daripada korelasi antar 

konstruk dengan konstruk lainnya.  Dari Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai 

akar AVE lebih tinggi dari nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi kriteria 

discriminant validity yang tinggi, artinya hasil analisis data dapat diterima karena 
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nilai yang menggambarkan hubungan antar konstruk berkembang dan nilai akar 

AVE memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Hal ini 

dapat berarti bahwa seluruh konstruk memiliki discriminant validity yang baik. 

Dengan demikian instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur seluruh 

konstruk atau variabel laten dalam penelitian ini telah memenuhi criteria validitas 

diskriminan. 

 

 

 

2.​ Evaluasi Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Pengujian validitas menggunakan kriteria Heterotrait-monotrait ratio 

(HTMT) dilakukan dengan melihat matrik HTMT. Kriteria HTMT yang diterima 

adalah dibawah 0,9 yang mengindikasikan evaluasi validitas  diskriminan 

diterima.   

Tabel 4.13 
Nilai Uji Discriminant Validity dengan krieria Heterotrait-monotrait ratio 

(HTMT) 

  
Kompetens

i SDM 

Kualitas 
Pengetahua

n 
Orientasi 

Belajar 
Kompetensi SDM       
Kualitas Pengetahuan 0.697     
Orientasi Belajar 0.631 0.595   

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 
 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam matrik HTMT tidak ada 

yang melebihi angka 0,9. Artinya, model menunjukkan bahwa evaluasi validitas  

diskriminan dapat diterima. Dari hasil pengujian validitas diskriminan, dapat 
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diketahui bahwa syarat uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) telah terpenuhi 

sehingga semua konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi kriteria 

discriminant validity yang baik artinya hasil analisis data dapat diterima. 

3.​ Evaluasi Cross Loading  

Analisis terhadap cross loading dilakukan untuk melihat besarnya korelasi 

indikator dengan konstruk laten. Tabel cross-loading berikut ini menampilkan 

hasil dari analisis korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri atau dengan 

indikator lainnya. 

 

 

 

Tabel 4.13 
Nilai Korelasi Konstruk dengan Indikator (Cross Loading) 

  Kompetensi SDM 

Kualitas 
Pengetahua

n 
Orientasi 

Belajar 
X1_1 0.468 0.443 0.894 
X1_2 0.511 0.485 0.848 
X1_3 0.280 0.347 0.765 
Y1_1 0.524 0.904 0.408 
Y1_2 0.523 0.913 0.500 
Y1_3 0.539 0.834 0.460 
Y1_4 0.506 0.902 0.461 
Y2_1 0.709 0.505 0.358 
Y2_2 0.910 0.485 0.506 
Y2_3 0.899 0.501 0.443 

 
 

Pengujian diskriminasi validitas dianggap valid apabila nilai korelasi 

konstruk dengan indikatornya sendiri lebih besar daripada dengan konstruk 

lainnya, dan jika semua nilai korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri dan 
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konstruk lainnya menunjukkan nilai yang positif. Semua konstruk dalam model 

yang diestimasikan memenuhi kriteria validitas discriminant yang tinggi, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil pengolahan data yang ditampilkan pada tabel 

cross-loading.atas dasar tersebut, maka hasil analisis data dapat diterima bahwa 

data memiliki validitas discriminant yang baik. 

4.3.3.​ Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, kosnsiten dan 

ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Reliabel menunjukkan bahwa 

indikator penelitian yang digunakan sesuai dengan kondisi obyek penelitian 

sebenarnya Pengukuran uji relibilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif 

dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu : 

a.​Cronbach alpha. Kriteria skor cronbach alpha yang lebih dari 0,70 memiliki 

arti bahwa reliabilitas konstruk yang diteliti tergolong baik (Ghozali, 2014). 

b.​Composite Reliability. Indikator-indikator sebuah konstruk memberikan hasil 

yang baik yaitu apabila mampu mmberikan nilai composite reliability bernilai 

lebih dari 0,70. 

c.​ Average Variance Extracted (AVE). Kriteria AVE yang berada di atas 0,5 

menunjukkan indikator yang membentuk variabel penelitian dikatakan reliabel, 

sehingga dapat dipergunakan dalam analisis lebih lanjut dalam penelitian.  

Nilai-nilai composite reliability, cronbach's alpha, dan AVE untuk 

masing-masing konstruk penelitian ini tersaji seluruhnya dalam tabel di bawah ini: 

 
 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas 
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Cronbach'

s alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 

extracted 
(AVE) 

Kompetensi SDM 0.790 0.798 0.880 0.713 
Kualitas Pengetahuan 0.911 0.911 0.938 0.790 
Orientasi Belajar 0.790 0.822 0.875 0.701 

 Sumber: Olah data Smart PLS 4.1.0 (2025) 

Hasil uji reliabilitas masing-masing struktur ditunjukkan pada tabel di atas. 

Temuan menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha masing-masing konstruk lebih 

dari 0,7, selanjutnya nilai reliabilitas komposit (Composite reliability) 

masing-masing konstruk lebih dari 0,7, dan nilai AVE masing-masing konstruk 

lebih dari 0,5,. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Sesuai hasil pengujian convergent validity, discriminant validity, dan 

reliabilitas variabel penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu 

indikator-indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel laten, seluruhnya 

dapat dinyatakan sebagai indikator pengukur yang valid dan reliabel.  

 

4.3.4.​ Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas perlu dilakukan sebelum pegnujian hipotesis. 

Multikolinearitas merupakan kondisi di mana terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Multikolinearitas dapat 

menyebabkan ketidaktepatan estimasi parameter mengenai pengaruh 

masing-masing variabel terhadap variabel hasil. Uji multikolinieritas dapat 

dilakukan dengan melihat nilai Collinierity. Statistics (VIF) pada inner VIF. 

Values. Apabila inner VIF < 5 menunjukkan tidak ada multikolinieritas. 
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Tabel 4.15  
Hasil Uji Multikolinieritas 

  VIF 
Kualitas Pengetahuan -> Kompetensi 
SDM 1.363 
Orientasi Belajar -> Kompetensi SDM 1.363 
Orientasi Belajar -> Kualitas Pengetahuan 1.000 

Sumber: Olah data Smart PLS 4.1.0 (2025) 

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF seluruh variabel 

berada di bawah nilai 5. Artinya, dalam model yang terbentuk tidak terdapat 

adanya masalah multikolinieritas. Dengan demikian analisis dapat dilanjutkan  

dengan pengujian hipotesis. 

 

4.4.​ Pengujian Goodness of Fit 

Uji Kriteria Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk mengevaluasi model 

struktural dan model pengukuran. Pengujian GoF dilakukan untuk menguji 

kebaikan pada model struktural atau inner model. Penilaian inner model berarti 

mengevaluasi hubungan antara konstruk laten melalui pengamatan hasil estimasi 

koefisien parameter jalan dan tingkat signifikansinya (Ghozali, 2011). Dalam 

penelitian ini, uji goodness of fit model struktural dievaluasi dengan 

mempertimbangkan R-square (R2) dan Q2 (model relevansi prediktif). Q2 

menentukan seberapa baik model menghasilkan nilai observasi. Koefisien 

determinasi (R2) dari semua variabel endogen menentukan Q2. Besaran Q2 

memiliki nilai dalam rentang dari 0 hingga 1 dan menunjukkan bahwa semakin 

dekat dengan nilai 1 bermakna semakin baik model yang dibentuk.  

4.4.1.​ R-square (R2) 
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Tabel di bawah ini menunjukkan hasil perhitungan koefisien determinasi 

(R2) untuk kedua variabel endogen.  

Tabel 4.16 
Nilai Koefisien Determinasi (R-Square) 

  R-square 
Kompetensi SDM 0.410 
Kualitas Pengetahuan 0.267 

Sumber: Olah data Smart PLS 4.1.0 (2025) 

Tabel 4.16 di atas memperlihatkan adanya nilai koefisien determinasi 

(R-square) yang diperoleh pada model variabel Kompetensi SDM sebesar 0,410. 

Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel Kompetensi SDM dapat dijelaskan 

oleh variabel Orientasi belajar dan Kualitas pengetahuan sebesar 41,0%, 

sedangkan sisanya 59,0% diperoleh dari pengaruh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Koefisien determinasi (R-square) pada model variabel Kualitas 

pengetahuan bernilai 0,267. Artinya Kualitas pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 

Orientasi belajar sebesar 26,7 % dan sisanya 73,3% diperoleh oleh pengaruh dari 

variabel lainnya yang tidak terdapat dalam model penelitian ini. 

4.4.2.​ Q-Square (Q2) 

Nilai Q-Square (Q2) merupakan salah satu uji dalam melihat kebaikan 

model struktural, yaitu menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang 

dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Q2 > 0 menunjukkan model 

mempunyai predictive relevance dan jika Q2 < 0 menunjukkan bahwa model 

kurang memiliki predictive relevance. Nilai Q2 sebesar 0,02; 0,15; dan 0,35 

menunjukkan lemah, moderate dan kuat (Ghozali & Latan, 2015). Nilai Q-Square 
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untuk model struktural penelitian ini dapat diperoleh dari hasil perhitungan 

blindfolding PLS sebagai berikut: 

Tabel 4.17 
Nilai Q-Square 

  SSO SSE 

Q² 
(=1-SSE/S

SO) 
Kompetensi SDM 609.000 435.346 0.285 
Kualitas Pengetahuan 812.000 645.518 0.205 
Orientasi Belajar 609.000 609.000 0.000 
 

Perhitungan Q-square (Q2) dihasilkan nilai Q square sebesar 0,285 untuk 

variabel Kompetensi SDM dan pada variabel Kualitas pengetahuan didapatkan 

nilai Q square sebesar 0,205. Nilai-nilai tersebut lebih besar dari 0,15 berarti 

model memiliki predictive relevance yang cukup kuat (moderate). Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,15, artinya model memiliki predictive relevance yang cukup 

kuat (moderat). Nilai semuanya berada Q2 di atas 0, menunjukkan bahwa model 

struktur mempunyai kesesuaian yang baik atau fit dengan data. Artinya, nilai 

estimasi parameter yang dihasilkan model sesuai dengan nilai observasi.  

 

4.5.​ Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Analisis yang terakhir dalam PLS yaitu analisis model struktural atau inner 

model. Pada analisis model struktural dapat dilakukan pengujian hipotesis melalui 

uji statistik t (T Statistics). Hasil uji dapat dilihat dari output model struktural pada 

signifikansi loading factor yang menjelaskan pengaruh konstruk Orientasi belajar 

terhadap Kompetensi SDM melalui mediasi Kualitas pengetahuan sebagai 

variabel intervening.  
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Dalam hal ini pengolahan data digunakan dengan berbantuan perangkat 

lunak SmartPLS v4.1.0. Hasil pengolahan data tersebut tampak pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 4.1. 
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Inner Model SEM-PLS  
Sumber: Hasil pengolahan data dengan Smart PLS 4.0 (2025) 

 
 

4.5.1.​ Analisis Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan untuk melihat apakah hipotesis 

diterima atau tidak. Prosedur pengujian dilakukan dengan membandingkan 

t-hitung dengan t-tabel, dengan asumsi bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

Nilai t tabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 1,96. Tabel berikut menunjukkan 

hasil uji pengaruh antar variabel dengan menggunakan analisis Partial Least 

Square. 

 
 

Tabel 4.18 
Path Coefficients Pengaruh Langsung 

  

Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 

(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|

) 
P 

values 
Kualitas 
Pengetahuan -> 
Kompetensi SDM 0.438 0.439 0.088 4.961 0.000 
Orientasi Belajar -> 
Kompetensi SDM 0.294 0.293 0.087 3.363 0.001 
Orientasi Belajar -> 
Kualitas 
Pengetahuan 0.516 0.516 0.054 9.515 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan Smart PLS 4.1.0 (2025) 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan di atas, selanjutnya dapat 

dijelaskan pengujian untuk setiap hipotesis penelitian, yaitu: 

1.​ Pengujian Hipotesis 1:  

H1: Orientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi SDM kepabeanan dan cukai  
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Uji hipotesis pertama dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien 

(original sample) pengaruh Orientasi belajar berpengaruh terhadap 

peningkatan kompetensi kepabeanan yakni 0,294. Hasil itu memberi bukti 

bahwa Orientasi belajar memberi pengaruh positif pada kompetensi SDM di 

bidang kepabeanan. Hasil uji t menguatkan temuan tersebut, di mana 

diketahui besarnya t-hitung (3,363) lebih dari t-tabel (1,96) dengan p (0,001) 

lebih kecil dari 0,05. Simpulan dari uji tersebut yaitu Orientasi belajar secara 

positif dan signifikan mempengaruhi kompetensi SDM di bidang kepabeanan. 

Hasil ini berarti semakin baik Orientasi belajar, maka kompetensi SDM di 

bidang kepabeanan akan cenderung menjadi lebih meningkat. Atas dasar 

tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

“Orientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi SDM kepabeanan dan cukai “dapat diterima. 

2.​ Pengujian Hipotesis 2:  

H2 : 0rientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas 

pengetahuan SDM 

Uji hipotesis kedua dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien 

(original sample estimate) pengaruh Orientasi belajar terhadap Kualits 

Pengetahuan SDM  yakni 0,516. Hasil itu memberi bukti bahwa Orientasi 

belajar memberi pengaruh positif kepada Peningkatan Kualitas pengetahuan 

SDM. Hasil uji t menguatkan temuan tersebut, di mana diketahui besarnya 

t-hitung (9,515) lebih besar dari t-tabel (1,96) dengan p (0,000) lebih kecil dari 
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0,05. Simpulan dari uji tersebut yaitu Orientasi belajar secara positif dan 

signifikan mempengaruhi Kompetensi SDM. Hasil ini berarti semakin baik 

Orientasi belajar, maka kualitas pengetahuan SDM akan cenderung semakin 

tinggi. Atas dasar tersebut, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu ” 0rientasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan kualitas pengetahuan SDM ” dapat  diterima. 

3.​ Pengujian Hipotesis 3:  

H3 : Kualitas pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi SDM kepabeanan dan cukai  

Uji hipotesis ketiga dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien 

(original sample estimate) pengaruh Kualitas pengetahuan terhadap 

Kompetensi SDM yakni 0,438. Hasil itu memberi bukti bahwa Kualitas 

pengetahuan memberi pengaruh positif kepada Kompetensi SDM. Hasil uji t 

menguatkan temuan tersebut, di mana diketahui besarnya t-hitung (4,961) 

lebih dari t-tabel (1,96) dengan p (0,001) lebih kecil dari 0,05. Simpulan dari 

uji tersebut yaitu Kualitas pengetahuan secara positif dan signifikan 

mempengaruhi Kompetensi SDM. Hasil ini berarti apabila Kualitas 

pengetahuan semakin baik, maka Kompetensi SDM akan cenderung menjadi 

semakin meningkat. Atas dasar tersebut, maka hipotesis ketiga yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu ‘Kualitas pengetahuan memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kompetensi SDM kepabeanan dan cukai’ dapat 

diterima. 
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4.5.2.​Analisis Pengaruh Tidak Langsung Orientasi belajar terhadap 

Kompetensi SDM melalui mediasi Kualitas pengetahuan 

Pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) dilakukan untuk 

melihat pengaruh yang diberikan oleh suatu variabel eksogen (Orientasi 

belajar) terhadap variabel endogen (Kompetensi SDM) melalui variabel 

intervening, yaitu variabel Kualitas pengetahuan. Pengaruh tidak langsung 

Orientasi belajar terhadap Kompetensi SDM melalui mediasi Kualitas 

pengetahuan digambarkan pada diagram jalur berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2. 

Koefisien Jalur Pengaruh Orientasi belajar terhadap Kompetensi SDM 
melelui Kualitas pengetahuan 

Keterangan :  
 : Pengaruh langsung 
 : Pengaruh tidak langsung 
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Hasil pengujian pengaruh tidak langsung dari hasil perhitungan 

dengan smartPLS dapat disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.16 

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung  

  
Original 

sample (O) 
Sample 

mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|

) 
P 

values 
Orientasi Belajar 
-> Kualitas 
Pengetahuan -> 
Kompetensi SDM 

0.226 0.229 0.059 3.844 0.000 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan Smart PLS 4.1.0 (2025) 
 

Uji hipothesis ke 4 Pengaruh mediasi Kualitas pengetahuan dalam 

kaitan variabel Orientasi belajar terhadap Kompetensi SDM diketahui 

sebesar 0,226. Hasil uji indirect effect menghasilkan besaran t-hitung 3,844 

(t>1.96) dengan p = 0,000 < 0,05. Simpulan dari pengujian tersebut yaitu 

bahwa Kualitas pengetahuan memediasi pengaruh Orientasi belajar dengan 

Kompetensi SDM. Artinya, Orientasi belajar yang dimiliki pegawai akan 

menambah kompetensi pegawai dalam bidang kepabeanan. Pegawai yang 

kompeten dalam bidangnya akan lebih mudah dalam menjalankna 

tugasnya, sehingga pekerjaan untuk menjadi lebih efektif dan efisien. Hal 

ini diharapkan dapat berkontribusi besar pada Kompetensi SDM.  

Hasil uji indirect effect menunjukkan bahwa nilai original sample of 

estimate sebesar 0,226, lebih rendah dibandingkan dengan nilai estimasi 

koefisien (original sample of estimate) pada pengaruh langsung orientasi 

belajar terhadap peningkatan kompetensi kepabeanan yang sebesar 0,294. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kontribusi pengaruh langsung 
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orientasi belajar terhadap peningkatan kompetensi lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsungnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa orientasi belajar memberikan dampak yang lebih kuat 

secara langsung dalam meningkatkan kompetensi SDM di bidang 

kepabeanan. 

 

 

4.6.​ Pembahasan  

4.6.1.​ Pengaruh Orientasi belajar terhadap peningkatan kompetensi SDM 

kepabeanan dan cukai  

Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan 

signifikan orientasi belajar terhadap peningkatan kompetensi  SDM di 

bidang kepabeanan dan cukai.  Artinya, semakin baik orientasi belajar 

yang dimiliki individu, semakin tinggi pula tingkat kompetensi yang 

dicapai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Sebagaimana 

penelitian etrdahulu menunjukkan bahwa (Osagie et al., 2018) menemukan 

hubungan yang lebih kuat dan positif antara orientasi belajar dan 

kompetensi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi belajar yang yang tercermin 

melalui tiga indikator utama, yaitu komitmen terhadap pembelajaran, 

keterbukaan pikiran, dan visi bersama, berperan penting dalam membentuk 

kemampuan untuk menerapkan etika profesional dalam setiap interaksi, 
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menjaga kepatuhan terhadap standar pelayanan, serta meningkatkan 

kapasitas dalam menangani berbagai situasi secara tepat dan responsif. 

Variabel orientasi belajar menunjukkan bahwa indikator dengan nilai 

outer loading tertinggi adalah komitmen terhadap pembelajaran, 

sedangkan pada variabel kompetensi SDM indikator yang memiliki nilai 

outer loading tertinggi adalah kemampuan memastikan kepatuhan terhadap 

standar pelayanan. Temuan ini menggambarkan bahwa semakin kuat 

komitmen individu dalam menjalani proses pembelajaran, semakin besar 

pula kontribusinya terhadap peningkatan kemampuan dalam menjamin 

kepatuhan terhadap standar pelayanan yang berlaku. Artinya, komitmen 

terhadap pembelajaran berfungsi sebagai landasan utama dalam 

membentuk sikap profesional, karena melalui komitmen tersebut individu 

akan lebih terbuka untuk terus memperbarui pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan regulasi serta 

tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, orientasi belajar yang kuat tidak 

hanya memperkaya kapasitas intelektual, tetapi juga mendorong 

terciptanya kepatuhan yang konsisten terhadap standar pelayanan, yang 

pada akhirnya meningkatkan kualitas dan kredibilitas kinerja SDM di 

bidang kepabeanan dan cukai. 

Variabel orientasi belajar menunjukkan bahwa indikator dengan nilai 

outer loading terendah adalah visi bersama, sementara pada variabel 

kompetensi SDM indikator dengan nilai outer loading terendah adalah 

kemampuan untuk menerapkan etika profesional dalam setiap interaksi. 
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Kondisi ini mengisyaratkan adanya hubungan erat antara sejauh mana 

individu memahami dan menginternalisasi visi bersama dengan 

kemampuannya menjaga etika profesional dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari. Artinya, semakin kuat pemahaman terhadap visi bersama yang 

disepakati dalam organisasi, semakin besar pula dorongan bagi SDM 

untuk bertindak sesuai norma dan nilai etis dalam setiap interaksi. Hal ini 

tidak hanya memperkuat budaya kerja yang profesional, tetapi juga 

menciptakan konsistensi perilaku yang mendukung tercapainya standar 

pelayanan serta meningkatkan citra organisasi di bidang kepabeanan dan 

cukai. 

 

4.6.2.​ Pengaruh orientasi belajar terhadap peningkatan kualitas 

pengetahuan SDM 

Hasil penelitian membuktikan bahwa orientasi belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Pengetahuan SDM. Hasil ini 

mengkonfirmasi temuan terdahulu bahwa orientasi belajar membantu 

individu memfilter pengetahuan yang kurang relevan, sehingga fokus pada 

informasi yang benar-benar bermanfaat dan tepat waktu dalam mendukung 

pengambilan keputusan (Zahoor et al., 2021). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin kuat 

komitmen terhadap pembelajaran, semakin terbuka pola pikir, dan semakin 

jelas visi bersama yang dimiliki, maka kompetensi SDM kepabeanan dan 

cukai akan semakin meningkat. Peningkatan kompetensi tersebut 
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tercermin melalui akurasi informasi, kelengkapan pengetahuan, ketepatan 

waktu dalam penguasaan pengetahuan, serta relevansi pengetahuan yang 

dimiliki dengan kebutuhan tugas dan tanggung jawab.   

Variabel orientasi belajar menunjukkan bahwa indikator dengan 

nilai outer loading tertinggi adalah komitmen terhadap pembelajaran, 

sementara pada variabel kualitas pengetahuan, indikator dengan nilai outer 

loading tertinggi adalah kelengkapan pengetahuan. Hasil ini 

menggambarkan adanya hubungan yang erat antara kedua aspek tersebut, 

di mana semakin tinggi komitmen individu dalam menjalani proses 

pembelajaran, semakin lengkap pula pengetahuan yang dapat dikuasainya. 

Artinya, keseriusan dan konsistensi dalam belajar tidak hanya memperluas 

cakupan pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga memperdalam pemahaman 

sehingga sumber daya manusia di bidang kepabeanan dan cukai mampu 

menguasai informasi secara menyeluruh, akurat, dan relevan dengan 

kebutuhan pekerjaannya. Hal ini pada akhirnya memperkuat kompetensi 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan profesional secara efektif. 

 

 

4.6.3.​ Pengaruh kualitas pengetahuan terhadap peningkatan kompetensi 

SDM kepabeanan dan cukai  

 Hasil penelitian membuktikan bahwa Kualitas pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi SDM kepabeanan 

dan cukai.  Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas 
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pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi sumber 

daya manusia (SDM), karena pengetahuan yang akurat, lengkap, relevan, 

dan tepat waktu menjadi dasar bagi karyawan untuk melakukan tugas 

dengan efektif dan efisien (Chaithanapat et al., 2022a).  

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas 

pengetahuan yang tercermin melalui akurasi informasi, kelengkapan 

pengetahuan, ketepatan waktu dalam penguasaan pengetahuan, dan 

relevansi pengetahuan, maka semakin baik pula kemampuan untuk 

menerapkan etika profesional dalam setiap interaksi, menjaga kepatuhan 

terhadap standar pelayanan, serta menangani berbagai situasi secara tepat 

dan responsif. 

Variabel kualitas pengetahuan menunjukkan bahwa indikator 

dengan nilai outer loading tertinggi adalah kelengkapan pengetahuan, 

sedangkan pada variabel kompetensi SDM indikator dengan nilai outer 

loading tertinggi adalah memastikan kepatuhan terhadap standar 

pelayanan. Temuan ini menegaskan bahwa semakin lengkap pengetahuan 

yang dimiliki oleh SDM, maka semakin besar pula kemampuan mereka 

dalam memastikan kepatuhan terhadap standar pelayanan yang berlaku.  

Artinya, kelengkapan pengetahuan tidak hanya mencakup 

penguasaan informasi yang luas dan mendalam, tetapi juga pemahaman 

yang utuh mengenai aturan, prosedur, dan kebijakan yang harus diterapkan 

dalam setiap aktivitas kepabeanan dan cukai. Dengan demikian, 

kelengkapan pengetahuan menjadi fondasi penting bagi SDM untuk dapat 
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menjalankan tugas secara profesional, menjaga integritas layanan, serta 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pelayanan 

publik di bidang kepabeanan dan cukai.  

Variabel kualitas pengetahuan menunjukkan bahwa indikator 

dengan nilai outer loading terendah adalah ketepatan waktu pengetahuan, 

sedangkan pada variabel kompetensi SDM, indikator dengan nilai outer 

loading terendah adalah kemampuan untuk menerapkan etika profesional 

dalam setiap interaksi. Temuan ini menggambarkan bahwa peningkatan 

ketepatan waktu dalam penguasaan dan penerapan pengetahuan memiliki 

keterkaitan erat dengan kemampuan individu untuk bertindak sesuai etika 

profesional.  

Artinya, apabila pengetahuan dapat dikuasai dan diterapkan secara 

tepat waktu, maka SDM di bidang kepabeanan dan cukai akan lebih 

mampu menjaga profesionalitas dalam berinteraksi, memberikan 

pelayanan sesuai standar, serta menunjukkan tanggung jawab yang tinggi 

dalam menghadapi berbagai situasi kerja. Hal ini menegaskan pentingnya 

ketepatan waktu pengetahuan sebagai salah satu faktor kunci yang 

mendorong terbentuknya perilaku profesional dalam praktik sehari-hari. 

4.6.4.​ Pengaruh mediasi Kualitas pengetahuan dalam kaitan variabel 

Orientasi belajar terhadap Kompetensi SDM 

 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kontribusi pengaruh 

langsung orientasi belajar terhadap peningkatan kompetensi lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsungnya. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa orientasi belajar memberikan dampak yang lebih kuat 

secara langsung dalam meningkatkan kompetensi SDM di bidang 

kepabeanan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori orientasi belajar yang 

menekankan pentingnya sikap dan komitmen individu dalam mengarahkan 

perilaku belajar secara berkesinambungan. Komitmen terhadap 

pembelajaran, keterbukaan pikiran, dan visi bersama membentuk dorongan 

intrinsik bagi SDM untuk meningkatkan kompetensinya, sehingga dampak 

yang ditimbulkan dapat dirasakan secara langsung tanpa harus melalui 

perantara. 

Kompetensi SDM tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan yang 

dimiliki, tetapi juga oleh motivasi, sikap profesional, dan kesediaan untuk 

terus berkembang. Orientasi belajar yang kuat memberikan landasan pada 

individu untuk berperilaku adaptif, etis, dan responsif dalam menjalankan 

tugas. Oleh karena itu, meskipun kualitas pengetahuan berperan penting 

sebagai faktor mediasi, kontribusinya tidak sebesar pengaruh langsung 

orientasi belajar. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa orientasi 

belajar adalah determinan utama dalam membentuk kompetensi SDM, 

sedangkan kualitas pengetahuan lebih berfungsi sebagai penguat yang 

memastikan kompetensi tersebut teraktualisasi dalam praktik kerja 

sehari-hari. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung 

teori manajemen pengetahuan dan pengembangan SDM, tetapi juga 

memberikan implikasi bahwa penguatan orientasi belajar perlu menjadi 
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prioritas utama dalam strategi peningkatan kompetensi di bidang 

kepabeanan dan cukai. 

BAB V PENUTUP 
 
 
5.1.​ Kesimpulan Hasil Penelitian 

rumusan masalah dalam studi ini adalah “Peningkatan Kompetensi  Sumber 

Daya manusia berbasis Orientasi Belajar dan kualitas Pengetahuan”. Jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang muncul adalah : 

1)​  Orientasi belajar yang baik terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

SDM di bidang kepabeanan dan cukai. Hal ini tercermin melalui 

komitmen terhadap pembelajaran, keterbukaan pikiran, dan visi bersama 

yang berperan penting dalam memperkuat kemampuan SDM untuk 

menjalankan tugas secara profesional. 

2)​ Orientasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas pengetahuan SDM. Dengan kata lain, orientasi belajar yang kuat 

akan berkontribusi pada peningkatan akurasi informasi, kelengkapan 

pengetahuan, ketepatan waktu dalam penguasaan pengetahuan, serta 

relevansi pengetahuan dengan kebutuhan kerja. 

3)​ Kualitas pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi SDM kepabeanan dan cukai. Peningkatan akurasi, 

kelengkapan, ketepatan waktu, dan relevansi pengetahuan akan 

memperkuat kemampuan SDM dalam menerapkan etika profesional dalam 

setiap interaksi, menjaga kepatuhan terhadap standar pelayanan, serta 

menghadapi berbagai situasi secara tepat dan responsif. 
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4)​ Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kontribusi pengaruh langsung 

orientasi belajar terhadap peningkatan kompetensi lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsungnya, yang artinya orientasi belajar 

memberikan dampak yang lebih kuat secara langsung dalam meningkatkan 

kompetensi SDM di bidang kepabeanan. 

 
5.2.​ Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa  

1)​ Orientasi belajar dan kualitas pengetahuan merupakan konstruk penting 

yang secara signifikan memengaruhi peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia, khususnya di bidang kepabeanan dan cukai. Secara konseptual, 

temuan ini memperkuat teori manajemen pengetahuan yang menyatakan 

bahwa proses pembelajaran yang berkesinambungan, keterbukaan dalam 

menerima ide baru, serta adanya visi bersama akan membentuk landasan 

kuat bagi pengembangan kualitas pengetahuan individu maupun 

organisasi.  

2)​ Kualitas pengetahuan yang mencakup akurasi, kelengkapan, ketepatan 

waktu, dan relevansi terbukti menjadi determinan utama dalam 

membangun kompetensi profesional, termasuk etika dalam berinteraksi, 

kepatuhan terhadap standar pelayanan, serta responsivitas dalam 

menghadapi berbagai situasi. 

3)​ Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur terkait 

hubungan antara orientasi belajar, kualitas pengetahuan, dan kompetensi 

SDM. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa ketepatan waktu 

74 
 



 
 

pengetahuan tidak hanya berperan dalam efisiensi kerja, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam menumbuhkan perilaku profesional yang 

beretika.   

4)​ Orientasi belajar merupakan faktor kunci yang memiliki kontribusi 

langsung lebih kuat dalam meningkatkan kompetensi SDM dibandingkan 

pengaruh tidak langsungnya melalui kualitas pengetahuan. Hal ini 

memperkuat teori orientasi belajar yang menekankan bahwa sikap belajar 

yang ditunjukkan melalui komitmen terhadap pembelajaran, keterbukaan 

pikiran, dan visi bersama, tidak hanya berfungsi sebagai pendorong 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga secara langsung membentuk perilaku 

profesional dan kemampuan kerja individu  

 
5.3.​ Implikasi Praktis 

Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih terarah dalam memperkuat orientasi 

belajar dan kualitas pengetahuan.  

1)​ Pada variabel orientasi belajar, indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

komitmen terhadap pembelajaran perlu terus dipertahankan melalui 

penyediaan program pelatihan berkelanjutan, pemberian penghargaan atas 

prestasi belajar, serta dorongan bagi setiap individu untuk senantiasa 

mengembangkan diri. Sementara itu, indikator visi bersama yang memiliki 

nilai terendah perlu ditingkatkan dengan cara memperkuat komunikasi 

organisasi, menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan institusi, serta 
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menanamkan pemahaman mengenai pentingnya kolaborasi dan arah 

strategis organisasi. 

2)​ Pada variabel kualitas pengetahuan, kelengkapan pengetahuan sebagai 

indikator tertinggi harus tetap dijaga melalui sistem pembelajaran yang 

komprehensif, kurikulum pelatihan yang relevan, serta akses informasi 

yang luas dan terstruktur. Di sisi lain, indikator ketepatan waktu 

pengetahuan yang menjadi nilai terendah perlu ditingkatkan dengan 

mempercepat alur distribusi informasi, memanfaatkan teknologi informasi 

untuk akses real-time, serta membangun budaya kerja yang responsif 

terhadap kebutuhan pengetahuan terkini. Dengan langkah-langkah 

manajerial tersebut, organisasi di bidang kepabeanan dan cukai dapat 

meningkatkan kompetensi SDM secara lebih seimbang, sehingga mampu 

mendukung efektivitas pelayanan dan menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan kerja. 

 
5.4.​ Limitasi Hasil Penelitian 

Limitasi penelitian ini perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil 

yang diperoleh.  

1)​ Rendahnya ilai koefisien determinasi (R-square) pada variabel kualitas 

pengetahuan hanya sebesar 0,267. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi 

belajar hanya mampu menjelaskan pengaruh terhadap kualitas 

pengetahuan sebesar 26,7 persen, sedangkan 73,3 persen sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. Dengan demikian, masih terdapat peluang besar bagi 
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penelitian selanjutnya untuk memasukkan variabel tambahan yang lebih 

beragam guna memberikan penjelasan yang lebih komprehensif. 

2)​ Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan populasi yang 

digunakan. Keterbatasan populasi dapat memengaruhi generalisasi hasil 

penelitian, sehingga temuan yang diperoleh belum tentu sepenuhnya 

mewakili kondisi keseluruhan SDM di bidang kepabeanan dan cukai pada 

skala yang lebih luas. 

3)​ Metode pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner. Meskipun 

kuesioner dapat memberikan gambaran kuantitatif mengenai variabel 

penelitian, metode ini memiliki keterbatasan karena sangat bergantung 

pada kejujuran dan persepsi subjektif responden. Hal ini dapat 

menimbulkan bias dalam pengisian, sehingga berpotensi memengaruhi 

keakuratan data dan hasil analisis. 

 
5.5.​ Agenda Penelitian Mendatang 

Penelitian mendatang dapat diarahkan untuk mengatasi keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini.  

1)​ Menambahkan variabel lain yang relevan, seperti budaya organisasi, 

kepemimpinan, motivasi kerja, atau sistem manajemen pengetahuan. 

Penambahan variabel ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

pengetahuan SDM di bidang kepabeanan dan cukai. 

2)​ Memperluas cakupan populasi menjadi penting agar hasil penelitian 

memiliki daya generalisasi yang lebih luas. Penelitian mendatang dapat 
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melibatkan sampel yang lebih besar, lintas unit kerja, atau bahkan lintas 

instansi di bidang kepabeanan dan cukai sehingga temuan yang diperoleh 

dapat memberikan gambaran yang lebih representatif terhadap kondisi 

aktual. 

3)​ Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

campuran (mixed methods) dengan mengombinasikan kuesioner dan 

wawancara mendalam. Penggunaan wawancara akan membantu 

memperkaya data kuantitatif dengan informasi kualitatif yang lebih 

mendalam, sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dalam 

menggambarkan kondisi di lapangan. 
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